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MOTTO 

 

“Lakukanlah segala sesuatu dengan penuh suka cita dan ucapan syukur” 

 

“Bahagia adalah ketika kita membahagiakan orang lain, puas adalah mensyukuri 

segala sesuatu, kuat adalah tidak menyerah dan menang adalah ketika melakukan 

yang terbaik” 

 

Aku melakukan segela sesuatu dengan penuh suka cita untuk mencapai 

kebahagian, selalu kuat dengan berbagai cobaan dan akhirnya aku menjadi 

pemenang karena aku sudah melakukan yang terbaik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Para pahlawan dan para pendahulu bangsa berharap Indonesia bisa 

menjadi negara yang berdaulat, adil dan makmur. Cita-cita tersebut tertuang 

dengan jelas dalam rumusan UUD 1945. Kalau bukan kepada para pemuda, 

kepada siapa lagi para pahlawan dan pendahulu bangsa berharap? Para 

pemuda menjadi salah satu tumpuan bangsa untuk mewujudkan cita-cita 

tersebut. Untuk menjadi negara yang dibutuhkan juga pemuda yang kokoh. 

Pemuda yang mandiri sehingga negara dapat berdiri sendiri tanpa bergantung 

dengan negara lain. Para pemuda yang memiliki pengetahuan yang luas. Para 

pemuda yang sehat secara jasmani dan rohani. 

Sejak dini anak-anak mengenyam pendidikan di sekolah, dari TK, 

Sekolah Dasar hingga tingkat lanjutan. Pendidikan memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter mereka agar tumbuh besar menjadi pemuda dan 

generasi muda yang kokoh. Sekolah adalah tempat yang diharapkandapat 

membantu generasi muda untuk mempersiapkan diri. Mempersiapkan diri 

demi masa depan, ikut membangun negara serta meneruskan cita-cita 

pahlawan dan para pendahulu bangsa. Pada dasarnya pendidikan terbagi 

menjadi dua yaitu pendidikan secara non formal dan secara formal. 

Pendidikan non formal biasanya didapatkan dari lingkungan sedangkan 

pendidikan formal biasanya didapatkan di sekolah. 

Pendidikan diberikan di sekolah agar siswa memiliki pengetahuan 

yang luas, sikap yang baik, keterampilan secara sehat dan jasmani. Hal-hal 



2 

tersebut diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, termasuk mata pelajaran 

pendidikan jasmani.Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tidak kalah 

penting dengan mata pelajaran yang memberikan pengetahuan membaca, 

pengetahuan berhitung, dan mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran ini 

melatih siswa untuk selalu menjaga kesehatan. Mata pelajaran ini juga dapat 

memberikan kegembiraan dan melatih kemampuan sosial siswa lewat 

permainan. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan memang sebuah mata 

pelajaran yang selalu menyenangkan bagi siswa. Banyak permainan yang 

jarang dilakukan di dalam kelas menjadi alasan siswa menyukai mata 

pelajaran ini. Tentu saja tidak hanya permainan yang menjadi inti mata 

pelajaran ini akan tetapi masih banyak olahraga yang sangat disukai oleh 

siswa diantaranya seperti berenang, pendidikan luar kelas, aktivitas ritmik, 

senam irama dan senam lantai. 

Pelajaran pendidikan jasmani dilakukan di sekolah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan bagi siswa Sekolah Dasar (SD) terdapat beragam materi 

seperti atletik, senam, permainan, renang, belari, dan penjajahan (aktifitas 

luar kelas). Siswa dihadapkan sesuai kompetensi dasar dari beberapa 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahrga dan Kesehatan tersebut. Oleh karena 

itu, guru Pendidikan Jasmnai Olahraga dan Kesehatan haruslah memiliki 

metode penyampaian yang tepat, kreatif, efektif dan efisien. 
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Salah satu materi yang ada pada tingkat Sekolah Dasar (SD), yaitu 

senam. Ada banyak macam senam diantaranya seperti senam ketangkasan, 

aktivitas ritmik, senam lantai, dan senam aerobik. Secara sederhana 

pengertian senam adalah merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan 

performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan, dan keserasian 

gerakan fisik yang teratur. Dewasa ini inti mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan seperti senam ketangkasan kurang dikuasai dan 

diminati siswa. Siswa lebih memilih senam irama, senam lantai atau senam 

aerobik daripada senam ketangkasan. 

Cabang olahraga senam penting untuk dikenalkan pada siswa di 

sekolah dasar. Senam memiliki manfaat bagi anak-anak usia Sekolah Dasar 

(SD), yaitu dari sisi kesehatan dan prestasi. Dari sisi kesehatan aktifitas fisik 

selama melakukan senam akan mendukung pertumbuhan fisiologis siswa. 

Selain itu model pembelajaran yang mengarah pada senam akan menjadi daya 

tarik bagi anak dan memiliki manfaat pshikologis seperti sportifitas. 

Selanjutnya dari segi prestasi, pengenalan teknik gerak dasar senam sejak 

duduk di bangku Sekolah Dasar diharapkan dapat mengembangkan bakat 

siswa sejak dini, dan diharapkan pada perkembangan selanjutnya akan 

muncul atlet-atlet yang berbakat dan dapat menyumbang prestasi yang 

setinggi-tingginya di ajang dunia yang bisa mengharumkan negara kita 

Indonesia. 

Pemberian pembelajaran yang kreatif, efektif, dan efisien dan 

terencana maupun terprogram yang baik diharapkan dapat mendukung proses 
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pembelajaran senam khususnya senam lantai, sehingga dapat berhasil dengan 

baik. Peran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sangat penting 

untuk mengenal dan mengetahui cabang olahraga senam. Seorang guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan harus mempunyai kreatif, 

efektif, efisien dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa 

akan merasa senang dan akan membangkitkan minat pada diri siswa terhadap 

senam lanti secara khusus dan pelajaran yang lainnya secara umum.  

Hakikat dari senam lantai adalah kegiatan jasmani yang dilandasi 

semangat perjuangan melawan diri sendiri dari rasa takut untuk melakukan 

dan orang lain yang harus dilandasi jiwa sportif, dimaksudkan bahwa dalam 

senam lantai seseorang harus menjujung tinggi nilai kejujuran, percaya diri, 

displin, kreatif, sportifitas, tanggungjawab dan keberanian. Seseorang saat 

hendak melakukan gerakan dalam senam lantai harus mempunyai rasa 

percaya diri dan keberanian karena ketika seorang tersebut tidak memiliki 

rasa percaya diri maka seorang tersebut akan mengalami kegagalan dalam 

melakukan gerakan senam lantai.  

Di Sekolah Dasar se-gugus IV Kalasan, senam lantai merupakan 

bagian dari salah satu mata pelajaran penjasorkes materi senam. Materi ini 

diajarkan di kelas IV,V, dan VI. Pada kelas V materi senam lantai diajarkan 

dalam 2 kali pertemuan untuk materi senam lantai dengan alokasi waktu 2x45 

menit. Materi senam lantai yang diajarkan di SD se-gugus IV Kalasan 

meliputi kayang, sikap lilin, berdiri dengan kedua tangan, guling belakang, 

dan guling depan. 
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas V SD terdapat dalam 

kurikulum pembelajaran Penjasorkes, tepatnya terdapat dalam standar isi 

KTSP yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas. 

Tabel 1. Standar Kompetensi dan kompetensi Dasar pelajaran Penjasorkes 

kelas V SD semester 1. 

 

3. Mempraktikkan berbagai 

bentuk senam ketangkasan 

dengan kontrol yang baik, dan 

nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya 

3.1 Mempraktikkan latihan peregangan 

dan pelemasan yang benar sebelum 

memulai aktivitas senam,serta nilai 

percaya diri, dan disiplin 

3.2 Mempraktikkan bentuk-bentuk senam 

ketangkasan dalam meningkatkan 

koordinasi dan nilai nilai percaya diri 

dan disiplin 

 

Alasan ketertarikan mengadakan penelitian ini disebabkan senam 

lantai merupakan bagian dari materi pembelajaran penjasorkes dalam KTSP 

SD se-gugus IV Kalasan yang belum diketahuinya tingkat kemampuan guling 

depan siswa kelas V. Alasan peneliti melakukan penelitian tersebut adalah 

untuk mengetahui serapan materi mata pelajaran Penjasorkes khusunya 

materi guling depan di tingkat SD. Selanjutnya, siswa kelas V SD se-gugus 4 

Kalasan Tahun Ajaran 2014/2015 menjadi subjek penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat di 

identifikasikan masalahnya adalah belum diketahuinya tingkat kemampuan 

guling depan siswa kelas V SD se-gugus IV Kalasan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, 

peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Seberapa besar 
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tingkat kemampuan guling depan siswa kelas V SD se-gugus 4 Kalasan 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

D. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini serta agar diperoleh hasil maksimal 

maka penulis membatasi masalah yang diteliti hanya pada pembelajaran 

Penjasokes dengan materi ajar tingkat kemampuan guling siswa V.  

Adapun yang menjadi subjek dari penelitian hanya siswa kelas V SD 

se-gugus 4 Kalasan Tahun ajaran 2014/2015 saja. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalahnya, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan guling depan siswa kelas V 

SD se-gugus 4 Kalasan Tahun Ajaran 2014/2015 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk memenuhi salah satu 

syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Jurusan Pendidikan Jasmani,Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, di Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Bagi Guru  

Dapat menjadi refrensi bagi guru-guru Penjasorkes untuk 

memperbaiki pembelajaran menuju arah yang lebih baik.  

3. Bagi Sekolah  

Sebagai sumber inspirasi bagi upaya-upaya perbaikan kualitas 

pembelajaran Penjasorkes. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Kemampuan 

Menurut Mohamad Zain dalam Milman Yusdi (2010:10) 

mengartikan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan Anggiat M.Sinaga 

dan Sri Hadiati (2001:34) mendefenisikan kemampuan sebagai suatu 

dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil. 

Sementara itu, Robbin (2007:57) kemampuan berarti kapasitas 

seseorang individu unutk melakukan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan. Robbin menyatakan bahwa kemampuan (ability) adalah 

sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan (Ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang individu 

untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang. 

Pada dasarnya kemampuan terdiri atas dua kelompok faktor 

(Robbin,2007:57) yaitu: 

a. Kemampuan intelektual (intelectual ability) yaitu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental-berfikir, 

menalar dan memecahkan masalah. 
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b. Kemampuan fisik (physical ability) yaitu kemampuan melakukan 

tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan 

karakteristik serupa. 

Dari pengertian para ahli tentang kemampuan di atas dapat 

diartikan bahwa kemampuan guling depan adalah kesanggupan seseorang 

untuk melaksanakan pekerjaan atau gerakan guling depan secara efektif 

dan baik dengan kriteria penilaian. Kemampuan guling dapat  

digolongkan menjadi kemampuan fisik karena saat melakukan gerakan 

guling depan dibutuhkan keterampilan, kekuatan dan stamina yang baik. 

2. Pendidikan Penjasorkes di Sekolah Dasar 

Pendidikan jasmani sudah ada di Indonesia sudah ada di program 

pemerintah sejak zaman kemerdekaan. Pemerintah Indonesia melalui 

Kementrian Pendidikan dan Pengajaran memulai propaganda mata 

pelajaran ini di sekolah-sekolah. Tujuan utama dari pemerintah adalah 

untuk rehabilitas mental dan fisik sisa-sisa kolonialisme Belanda. Pada 

perkembangannya, masa orde baru juga menetapkan Keputusan Presiden 

No.25 Tahun 1983 dimana antara lain ditetapkan kedudukan tugas pokok 

dan fungsi Menteri Negara Pemuda dan Olahraga (Husdarta, 2010:40).  

Hingga sekarang ini, olahraga dan pendidikannya masih menjadi 

perhatian yang serius dari bangsa ini. Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan memiliki bidang kajian yang sangat luas. Menurut Dea, 

(2013:9) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses 

pendidkan yang memanfaatkan aktivitas untuk menghasilkan perubahan 
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holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 

emosional. 

Berikut ini Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan  Kesehatan untuk meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan,  

eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor, dan 

manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, 

bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri, serta 

aktivitas lainnya. 

2. Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. 

3. Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa 

alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas 

lainnya. 

4. Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam 

aerobik serta aktivitas lainnya. 

5. Aktivitas air meliputi: permainan di air, keselamatan air, 

keterampilan bergerak di air,  dan renang serta aktivitas lainnya 

6. Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan 

lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 

7. Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan 

tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih 
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makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat cidera, 

mengatur  waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam 

kegiatan  P3K dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek 

tersendiri, dan secara implisit masuk ke dalam semua aspek. 

Dalam penelitian ini, aktivitas senam menjadi perhatian peneliti 

khususnya pada senam lantai dengan materi ajar guling depan. 

3. Hakikat Senam 

Senam dapat diartikan sebagai setiap bentuk latihan fisik yang 

disusun secara sistematis dengan melibatkan gerakan-gerakan yang 

terpilih dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Olahraga senam 

mempunyai sistematika tersendiri, serta mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai serta daya tahan, kekuatan, kelentukan, koordinasi, atau bisa juga 

diperluas untuk meraih prestasi, membentuk tubuh yang ideal dan 

memelihara kesehatan (Agus Mahendra, 1999:14). 

Menurut Agus Mahendra (1999: 18) dalam kehidupan sehari-hari, 

kita sering mendengar istilah-istilah yang dipakai untuk menamai jenis-

jenis senam. Ada senam si buyung, senam wanita, senam jantung sehat, 

senam aerobik, senam kesegaran jasmani, senam tera, dan lain-lain. Di 

samping itu, ada juga  bentuk senam lain yang sering terdengar dalam 

konteks pertandingan, seperti senam prestasi, senam artistik dan senam 

akrobatik. Menurut FIG (Federation Internationale de Gymnastiqua) 

senam dapat dikelompokkan menjadi: (1) senam artistik (artistic 
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gymnastics), (2) senam ritmik (sportive rhythmic gymnastics), dan (3) 

senam umum (general gymnastics). 

Senam lantai merupakan salah satu bagian dari senam artistik. 

Dikatakan senam lantai karena seluruh keterampilan gerakan dilakukan 

pada lantai yang beralas matras tanpa melibatkan alat lainnya. Luas lantai 

yang digunakan dalam kejuaraan senam adalah 12 x 12 meter persegi 

dengan tambahan 1 meter di setiap sisinya sebagai pengaman. 

Senam lantai adalah salah satu cabang olahraga yang 

mengandalkan aktivitas seluruh anggota badan, baik untuk olahraga 

senam sendiri maupun untuk cabang olahraga lain, itulah sebabnya, 

senam juga disebut sebagai olahraga dasar. Senam lantai mengacu pada 

gerak yang dikerjakan dengan kombinasi terpadu dan menjelma dari 

setiap bagian anggota tubuh dari kemampuan komponen motorik/gerak 

seperti kekuatan, kecepatan, keseimbangan, kelentukan, kelincahan, dan 

ketepatan (Heru Susanto, dkk., 1993:20). 

4. Hakikat Senam Lantai 

a. Pengertian senam dan sejarahnya 

Kata senam berasal dari bahasa Yunani, yaitu gymnastic 

(gymos). Senam pertama kali dikenalkan di Indonesia pada jaman 

penjajahan Belanda. Olahraga di Indonesia mengalami 

perkembangan. Ada tiga sistem olahraga yang mempengaruhi 

perkembangan olahraga di Indonesia pada masa penjajahan, yaitu 

sistem Jerman, sistem Swedia, dan sistem Austria (Husdarta, 
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2010:5). Semua sistem tersebut didalamnya memuat senam. 

Organisasi senam pertama adalah PERSANI yang merupakan 

singkatan dari Persatuan Senam Indonesia. Organisasi induk senam 

ini didirikan pada 14 Juli 1963. 

Mujahir dan Budi Santoso (2014:98)  menjelaskan bahwa 

senam lantai adalah satu dari rumpun senam. Sesuai dengan istilah 

lantai maka gerakan-gerakan/ bentuk pembelajarannya dilakukan 

dilantai. Tujuan melakukan senam lantai selain untuk meningkatkan 

kemampuan melakukan bentuk-bentuk gerakan senam lantai sendiri 

juga sebagai pembelajaran pembentukan kemampuan untuk 

melakukan gerakan senam dengan alat. 

Agus Mahendra (2000:14) mengungkapkan bahwa senam 

adalah kegiatan utama yang paling bermanfaat dalam 

mengembangkan komponen fisik dan kemampuan gerak (motor 

ability). Senam memiliki manfaat fisik yang berupa perkembangan 

daya tahan otot, kekuatan, power, kelentukan, koordinasi, kelincahan 

serta keseimbangan. Senam juga memiliki manfaat mental dan sosial 

yang berupa keterampilan, berfikir kreatif, pemecahan diri dan 

konsep diri.  

Pengertian tentang senam lantai menurut para ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa senam lantai adalah kegiatan atau gerakan 

yang dilakukan di lantai dengan menggunakan alat yaitu matras dan 

dilakukan ditempat yang rata.  
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b. Manfaat Senam  

Muhajir dan Budi Sutrisno (2014:99) menyebutkan beberapa manfaat 

dari senam di antaranya adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Fisik 

Senam adalah kegiatan utama yang paling bermanfaat untuk 

mengembangkan komponen fisik dan kemampuan gerak. Melalui 

berbagai kegiatannya, peserta didik akan berkembang daya tahan 

otot, kekuatan, power, kelentukan, koordinasi, kelincahan, dan 

keseimbangannya. 

2. Manfaat Mental dan Sosialnya 

Ketika mengikuti senam, peserta didik dituntut untuk berpikir 

sendiri tentang perkembangan keterampilannya. Untuk itu, 

peserta didik harus mampu menggunakan kemampuan 

berpikirnya secara kreatif melalui pemecahan masalah-masalah 

gerak. Dengan demikian, peserta didik akan berkembang 

kemampuan mentalnya. 

3. Senam lantai guling depan 

Yanto Kusyanto (dalam Aryani, 2011:12) mengungkapkan senam 

lantai “floor exercise) adalah salah satu bagian dari rumpun senam. 

Sesuai dengan istilah „lantai‟, maka gerakan atau bentuk latihannya 

dilakukan di atas lantai yang beralaskan matras atau permadani, yang 

merupakan alat yang dipergunakan. Menurut Roji (dalam Dea, 2013:14) 

yang dimaksud berguling depan adalah gerakan badan berguling ke arah 
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depan melalui bagian belakang badan, pinggul, pinggang dan pinggul 

bagiaan belakang. Tahapan gerakan guling depan dapat dimulai dari 

sikap jongkok dan dapat dimulai dari sikap berdiri. Berikut ini teknik 

melakukan guling depan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan guling depan dari sikap jongkok 

1. Tahap persiapan 

Lakukan sikap jongkok menghadap arah gerakan, kemudian kedua 

telapak tangan diletakkan di atas matras. 

2. Tahap gerakan 

Angkat pinggul ke atas hingga kedua kaki lurus. Masukan kepala di 

antara kedua lengan hingga pundak menempel di matras. 

Selanjutnya, gulingkan badan ke depan hingga bagian badan mulai 

dari tengkuk, punggung, pinggang dan panggul bagian belakang 

menyentuh matras. 

3. Akhir gerakan 

Kembali pada sikap jongkok, kedua lengan lurus ke depan, 

pandangan ke arah depan. 
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Setelah menguasai tahapan yang dimulai dari sikap jongkok, 

berikut ini tahapan guling depan yang dimulai dari sikap berdiri 

1. Tahap persiapan 

Berdiri menghadap matras, kedua lengan diluruskan ke atas di 

samping telinga, pandangan lurus ke depan. 

2. Tahap gerakan 

Letakkan kedua telapak tangan pada matras, kedua lutut tetap 

dipertahankan lurus. Masukan kepala di antara kedua lengan 

bersamaan kedua sikut tertekuk kesamping dan pundak menempel 

matras. Gulingkan badan ke depan hingga bagian badan mulai dari 

tengkuk, punggung, pinggan dan panggul bagian belakang 

menyentuh matras. 

3. Akhir gerakan 

Setelah posisi jongkok, lanjutkan sikap berdiri dengan kedua kaki 

rapat. Kedua lengan lurus di samping telinga. Pandangan ke depan 

arah atas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan guling depan dari sikap jongkok 
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Agus Mahendra (dalam Dea, 2013:20) mengungkapkan faktor 

pendukung keberhasilan penguasaan keterampilan senam dalam 

keterampilan senam agar berhasil ada dua. Faktor-faktor tersebut adalah 

kualitas fisik dan kualitas motorik.  

1. Kualitas fisik meliputi kelentukan, kekuatan, power dan daya ledak.  

a. Kelentukan 

Kelentukan sangat penting dalam senam berkenaan dengan 

1) Jarak yang luas dari kelentukan penting untuk keindahan 

2) Banyak keterampilan senam memerlukan kelentukan derajat 

tinggi sebelum dapat ditampikan 

3) Kelentukan yang akan menurunkan kemungkinan terjadinya 

cedera dan memperbaiki kesehatan tubuh 

b. Kekuatan 

Kekuatan adalah sejumlah daya yang dihasilkan oleh suatu otot 

ketika itu berkonstraksi. Dalam penampilan senam kekuatan 

mempunyai manfaat langsung: 

1) Keselamatan: Pesenam yang lebih kuat akan mampu 

mencegah terjadinya cedera 

2) Keterampilan: Banyak keterampilan senam tidak 

ditampilkan tanpa kekuatan lebih 

3) Mendukung kemampuan lain: Kemampuan seperti 

kecepatan, daya tahan, power, dalam batas tertentu 

tergantung pada kekuatan 
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Kualitas motorik terdiri atas keseimbangan dan orientasi ruang. 

c. Daya ledak (power) 

Power adalah atribut fisik yang paling dominan yang diperlukan 

dalam senam. Dalam hal ini pesenam harus menggerakan 

tubuhnya secara cepat, sehingga memerlukan kekuatan dan 

kecepatan secara simultan. 

2. Kualitas motorik 

a. Keseimbangan 

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempertahankan titik berat badan dekat dengan tubuh atau 

memperkecil sudut bidang tumpu. Dalam hal ini unsur 

keseimbangan merpakan salah satu aspek yang paling penting 

dalam senam. 

b. Orientasi ruang 

Orientasi ruang adalah kemampuan seseorang untuk bisa 

merasakan dan berfungsi dalam situasi-situasi seperti: posisi 

jongkok, berguling belakang dan pada saat berdiri. 

M. Muhyi Faruq (2008: 35) menyatakan bahwa rangkaian senam 

lantai memalui 3 tahapan yaitu: 

a. Sikap Permulaan  

Untuk melakukan gerakan guling depan diawali dengan sikap 

berdiri tegak dan kedua kaki rapat. Kedua lengan disamping 

badan dengan tatapan mata ke arah depan. Kemudian 
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berkonsentrasi sebentar untuk mempersiapkan gerakan yang 

akan dilakukan. 

b. Melakukan gerakan mengguling ke depan 

Bungkukkan badan kemudian letakan kedua tangan di atas 

matras dengan baik dan posisi keseimbangan yang baik. Setelah 

itu bungkukan punggung dekat dengan matras, leher didekatkan 

dengan dagu, ke dua tangan berada disamping kepala siap 

melakukan gerakan guling ke depan, dorong badan dengan ke 

dua kaki diikuti dengan gerakan badan dan dorongan kedua 

lengan, badan akan bergerak ke depan berguling diakhiri dengan 

jongkok yakni kedua tangan di depan dada, lalu berdiri tegak, 

setelah berdiri tegak.  

c. Sikap Akhir 

Posisi badan jongkok, dengan posisi kedua tangan berada di 

samping kedua lutut dengan posisi telapak tangan menapak di 

atas matras. Pada posisi ini jongkok sebentar kemudian setelah 

beberapa detik berdiri tegak dengan kedua kaki rapat dan lengan 

di samping badan seperti posisi awal. 

Penjelasan tentang senam lantai guling depan menurut beberapa 

para ahli pada dasarnya hampir sama sehingga dapat disimpulkan bahwa 

guling depan adalah gerakan mengguling kearah depan dengan dua cara 

yaitu dapat dilakukan dengan menggunakan sikap awalan jongkok atau 

dengan sikap awalan berdiri. Guling depan dilakukan dengan 3 tahapan 
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yaitu tahap persiapan, tahap gerakan, tahap akhir gerakan, dari masing-

masing tahapan terdapat beberapa sikap atau gerakan. 

5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Pada anak usia kelas V mulai kelihatan bahwa anak perempuan 

selalu mencari teman sesama perempuan. Ototnya semakin besar dan 

kekuatannya makin besar. Masih memerlukan latihan koordinasi untuk 

otot-otot kecil, mulai kelihatan perhatiannya terhadap kegiatan olahraga. 

Anak memiliki cabang olahraga yang diminatinya, anak kecil suka pada 

permainan yang berbahaya dan tantangan kepada dirinya (Harsuki, 

2003:78-79). 

Karakteristik anak kelas V sekitar usia 11 dan 12 tahun menurut 

Annarino Cowel dan Hazelton yang dikutip oleh Rochman Devi 

Yusliyanti (2006:13), disebutkan bahwa otot-otot penunjang lebih 

berkembang dari usia sebelumnya. Makin menyadari keadaan tubuh 

sendiri. Perkembangan kekuatan ototnya belum sejalan dengan laju 

pertumbuhan, reaksi geraknya membaik terhadap olahraga kompetitif 

mulai bangkit. Perbedaan dengan anak laki-laki dan perempuan makin 

tampak perbedaan, siswa mulai memahami dan menyadari keadaan 

dirinya sendiri baik kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki, 

memiliki cabang olahraga yang disukai dan menghindari aktifitas yang 

kurang disukai, siswa lebih suka permainan yang berbahaya yang 

merupakan tantangan bagi dirinya. 
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Jadi siswa kelas V SD adalah siswa dengan rentang umur 11-12 

tahun. Siswa sudah memiliki cabang olahraga yang disukai dan 

menghindari aktifitas yang kurang disukai. Siswa lebih suka permainan 

aktif dan berbahaya yang merupakan tantangan bagi dirinya. 

Menurut Desmita (2009:35-36), anak-anak usia sekolah ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usianya 

lebih muda. Meraka sering bermain, senang bergerak, senang bekerja 

dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara 

langsung. Oleh sebab itu, guru hendaknya mengembangkan pembelajaran 

yang mengandug unsur permainan, mengusahakan siswa berpindah atau 

bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberikan 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. 

Menurut Havighurst dalam buku Desmita (2009:35-36), tugas 

perkembangan anak usia sekolah dasar meliputi : 

a. Menguasai ketrampilan fisik yang diperlukan dalam 

permainan dan aktivitas fisik 

b. Membina hidup sehat 

c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok 

d. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis 

kelamin 

e. Belajar membaca, menulis dan berhitung agar mampu 

berpartisipasi dalam masyarakat. 

f. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir 

efektif dan efisien. 

 

Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakterik siswa kelas V pada umumnya mereka memiliki keterampilan 

fisik yang digunakan dalam aktivitas fisik, dapat membina hidup sehat, 

mampu bergaul dan bekerja dalam kelompok, mampu melakukan 
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peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin, dan memiliki sejumlah 

konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif dan efisien.  

B. Penelitian yang Relevan  

1. Rubsiyah (2009/2010) dalam skripsinya yang berjudul “Tingkat 

Kesulitan Belajar Senam Lantai Roll Belakang Siswa Kelas Atas SD 

Negeri Puwosari Purwodadi Purworejo Tahun Pelajaran 2009/2010” 

dengan subjek penelitian siswa kelas atas SD Negeri Purwosari yang 

berjumlah 100 siswa mengungkapkan bahwa kemampuan roll belakang 

sebanyak 6% siswa dalam kategori sangat tinggi, 27 % siswa dalam 

keadaan tinggi,  29% siswa dalam keadaan sedang, dan 7% siswa dalam 

keadaan sangat rendah. Teknik pengambilan data yang digunakan 

peneliti menggunakan tes kemampuan guling depan. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif. 

2. Dea (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Tingkat Kemampuan 

Melakukan Guling Depan Siswa Kelas V SDN 3 Pengasih” dengan 

subjek penelitian seluruh siswa kelas V SDN Pengasih mengungkapkan 

bahwa 0% siswa dalam kategori baik sekali, 7 siswa (25,93%) siswa 

dalam kategori baik, 12 siswa (44,44%) dalam kategori sedang, 6 siswa 

(22,22%) dalam kategori kurang, 2 siswa (7,41%) dalam kategori sangat 

kurang. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Teknik 

pengambilan data yang digunakan peneliti menggunakan tes kemampuan 

guling depan. 
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C. Kerangka Berfikir 

Menurut kajian teori dan penelitian yang relevan di atas, maka tingkat 

kemampuan merupakan derajat keberhasilan yang konsisten didalam 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Melalui proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam ini pembelajaran senam 

lantai materi guling depan dimaksudkan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku 

hidup sehat dan aktif, sportif, dan kecerdasan emosi. Seorang guru dalam 

proses pembelajaran penjas di Sekolah Dasar dalam hal ini harus memahami 

dan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa sesuai dengan 

perkembangannya agar guru mampu membantu siswa dalam mempelajari 

senam lantai materi guling depan secara efektif dan efisien. 

Materi kemampuan dasar senam lantai guling depan yang diajarkan di 

SD se-gugus IV Kalasan melalui tiga tahapan yaitu tahapan pesiapan, tahapan 

gerakan, dan tahapan akhir gerakan. Tes kemampuan guling depan yang 

dilakukan pada siswa kelas V SD se-gugus IV Kalasan ini merupakan salah 

satu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam 

guling depan. Oleh karena itu diperlukan penelitian terhadap tingkat 

kemampuan guling depan siswa SD se-gugus IV Kalasan, Kabupaten Sleman 

untuk dapat melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran senam lantai 

guling depan, selain itu tes ini juga dapat menjadi masukan bagi pihak 

sekolah untuk kepentingan pembinaan prestasi cabang senam lantai.  
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Kegunaan senam lantai guling depan di SD se-gugus IV Kalasan 

sebagai sarana pendidikan jasmani yang berguna untuk menunjang 

pembinaan dan pemeliharaan kesegaran jasmani anak-anak Sekolah Dasar 

dan untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, sportivitas, kedisiplinan, 

keberanian dan sifat-sifat luhur lainnya. 

Peneliti sebagai calon seorang guru/pengajar juga ikut merasa 

memiliki tanggung jawab tersebut. Sebagaimana paparan di atas, berbagai 

macam faktor, baik yang dari dalam diri siswa, dari lingkungan maupun 

faktor pendekatan belajar mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Jika 

terjadi rendahnya hasil belajar siswa, guru bertanggung jawab menelisik lebih 

jauh faktor penyebabnya. 

Sebelum seorang guru menyimpulkan hasil belajar yang dicapai siswa 

rendah, guru harus memastikan pencapaian hasil belajar  siswa satu persatu. 

Pada penelitian ini, peneliti juga ingin memastikan hasil belajar yang dicapai 

siswa di SD se-gugus IV Kalasan, khususnya pada materi ajar guling depan. 

Peneliti ingin melakukan peneliti yang secara valid menghasikan data-data 

untuk dianalisa lebih lanjut. Dari hasil analisa tersebut, selanjutnya peneliti 

dapat mengetahui dengan jelas kemampuan melakukan guling depan siswa di 

SD se-gugus 4 Kalasan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini berjudul Tingkat Kemampuan Guling Depan Siswa 

Kelas V SD se-gugus 4 Kalasan. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif tentang kemampuan guling depan siswa kelas V SD se-gugus 4 

Kalasan. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang semata-mata bertujuan 

mengetahui keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk 

mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum (Sutrisno, 

Hadi. 1980:3). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan tes 

yang kemudian skor yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistik dalam bentuk presentase. Metode survei adalah penyelidikan 

yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan 

mencari kekurangan-kekurangan secara faktual (Suharsimi Arikunto, 

2006:56). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes yang 

berupa rubrik penilaian yang sudah di expert judgment oleh para ahli senam 

lantai 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:118). Variabel dalam 

penelitian adalah variabel tunggal yaitu kemampuan guling depan siswa. 

Adapun kemampuan guling depan  yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah kemampuan guling depan siswa SD kelas V dengan menggunakan 
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tes yang dinilai menggunakan rubrik penilaian dengan tiga tahapan gerakan 

yaitu tahapan persiapan, tahapan gerakan, dan tahap akhir gerakan. 

1. Tahap persiapan adalah gerakan yang dilakukan oleh siswa kelas V SD 

se-gugus IV Kalasan dengan berdiri dengan kaki rapat lalu kedua lengan 

lurus ke atas disamping telinga. 

2. Tahap gerakkan adalah gerakan yang dilakukan siswa kelas V SD se-

gugus IV Kalasan dengan meletakan kedua telapak tangan pada matras, 

kedua lutut yang dipertahankan lurus, memasukkan kepala diantara 

kedua lengan bersamaan dengan kedua sikut tertekuk ke samping dan 

pundak menepel pada matras, lalu menggulingkan badan ke depan 

hingga bagian badan mulai dari tengkuk, punggung, pinggang, dan 

punggul bagian belakang menyentuh matras. 

3. Tahap akhir gerakan adalah gerakan yang dilakukan siswa kelas V SD 

se-gugus IV Kalasan dengan posisi jongkok lalu dilanjutkan sikap berdiri 

dengan kedua kaki rapat diikuti dengan lengan lurus ke atas di samping 

telinga dan pandangan lurus ke depan. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian di lakukan di SD Negeri se-gugus 4 Kalasan. Gugus 4 

Kalasan terletak di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Gugus ini adalah gugus yang berada di daerah 

timur dari wilayah DIY dan berbatasan langsung dengan Prambanan, 

Jawa Tengah. 
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2. Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester I Tahun Ajaran 2014/2015, 

tepatnya pada bulan Oktober sampai November 2014.  

D. Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:27) subjek penelitian subjek yang dituju 

untuk diteliti oleh peneliti. Menurut pengertian tersebut, maka yang menjadi 

subjek dari penelitian ini adalah  siswa-siswi kelas V SD  se-gugus 4 Kalasan. 

Sedangkan populasi penelitian adalah seluruh siswa-siswi kelas V SD se-

gugus 4 Kalasan, yang terdiri dari 8 sekolahan di antaranya adalah SD Negeri 

Purwobinangun, SD Negeri Sorogenen 1, SD Negeri Sorogenen 2, SD IT, SD 

Kanisius Kalasan, SD Kanisius Totogan, SD Negeri Sambisari, dan SD Muh 

Sambisari. 8 SD yang ada di gugus IV Kalasan hanya 5 sekolahan yang dapat 

digunakan untuk melakukan penelitian, 3 sekolah tidak memperbolehkan 

melakukan penelitian di karenakan sekolahan tersebut tidak memiliki sarana 

dan prasarana sehingga  tidak melakukan kegiatan pembelajaran senam lantai, 

sedangkan 5 sekolah dapat digunakan untuk penelitian adapun jumlah siswa 

dari setiap sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Populasi Penelitian 

No Kelas/Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 SD Purwobinangun 17 17 34 

2 SD Sorogenen 11 10 21 

3 SDK Totogan 10 12 22 

4 SD IT  22 22 44 

5 SDK Kalasan 32 41 73 

Jumlah 194 
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E. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2006:145) mengatakan bahwa instrumen adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan 

menjadi lebih mudah dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis. Instrumen penelitian ada 2 jenis, instrumen tes dan instrumen non 

tes. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen jenis tes unjuk kerja 

yang berupa rubrik penilaian untuk mengambil data. Instrumen tersebut 

adalah instrumen unjuk kerja yang telah dimodifikasi dengan metode expert 

judment. Metode ini dilakukan dengan meminta arahan ahli, dalam hal ini 

dosen dalam memodifikasi instrumen. 

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian menurut 

Sutrisno Hadi (1991: 7-11)  sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan Konstrak 

Langkah pertama adalah mendefinisikan konstrak berarti 

membatasi perubahan atau variabel yang akan diteliti. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu tingkat kemampuan guling depan siswa kelas V SD 

se-gugus IV Kalasan. Kemampuan guling depan merupakan 

kesanggupan atau kecakapan dalam melakukan guling depan dengan baik 

yang akan dinilai menggunakan rubrik penilaian. 

b. Menyidik Faktor 

Dari pendapat para ahli dapat diambil suatu kesamaan pengertian 

bahwa ada beberapa faktor yang mengkonstrak motivasi. Adapun faktor 
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tersebut antara lain: internal dengan indikator: (1) fisik, (2) psikologis, 

eksternal dengan indikator; (1) guru, (2) sarana prasana, (3) lingkungan 

c. Menyusun Rubrik penilaian  

Menyusun rubrik penilaian merupakan langkah terakhir dari 

penyusunan penilaian. Rubrik penilaian harus merupakan penjabaran dari 

isi indikator dari rubrik penilaian tersebut yang berisikan tentang tahapan 

melakukan guling depan seperti tahap persiapan, tahap gerakan, dan 

tahap akhir gerakan. 

Untuk memudahkan peneliti dalam membuat rubrik penilaian, peneliti 

membuat kisi-kisi penilaian. Kisi-kisi penilaian guling depan dibuat 

berdasarkan teori pelaksanaan guling depan pada umumnya. Kisi-kisi tersebut 

selain digunakan sebagai acuan pembuatan rubrik penilaian, juga digunakan 

sebagai acuan pengisian data. 

Dalam teorinya, guling depan dilakukan pada tiga tahapan. Tahapan 

tersebut adalah tahap persiapan, tahap gerakan dan tahap akhir gerakan. 

Setiap tahapan tersebut memiliki gerakan-gerakan detail. Gerakan-gerakan 

pada tahap awal, gerakan hingga tahap akhir tersebut selanjutnya digunakan 

peneliti sebagai acuan atau indikator-indikator dari penilaian. Berikut ini 

adalah kisi-kisi penilaian milik Yanto Kusyanto (dalam aryani, 2011:12) yang 

digunakan. 
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Tabel 3. Rubrik penilaian guling depan siswa 

Variabel Tahapan Indikator Skor 

Kemampuan 
melakukan 
guling 
depan 

Tahap 
Persiapan 

Berdiri dengan kaki rapat 1 

Kedua lengan lurus ke atas disamping 
telinga 

1 

Pandangan mata ke matras 1 

Tahap 
Gerakan 

Kedua telapak tangan diletakan pada 
matras, kedua lutut tetap dipertahankan 
lurus 

1 

Kepala dimasukkan diantara kedua lengan 
bersamaan kedua sikut tertekuk ke samping 
dan pundak menempel pada matras 

1 

Badan digulingkan ke depan hingga bagian 
badan mulai dari tengkuk, punggung, 
pinggang dan panggul bagian belakang 
menyentuh matras 

1 

Tahap 
Akhir 
Gerakan 

Pada posisi jongkok, melanjutkan sikap 
berdiri dengan kedua kaki rapat 

1 

Kedua lengan lurus ke atas di samping 
telinga 

1 

Pandangan ke depan  1 

Skor Maksimal 9 

 

Setiap indikator dalam tahapan memiliki skor 1. Jika gerakan siswa 

pada setiap tahapnya terdeteksi sesuai dengan indikator-indikator tersebut di 

atas, maka siswa tersebut mendapat skor 1. Jika gerakan siswa tidak sesuai 

indikator diatas, maka siswa tidak mendapat skor. Skor yang diperoleh siswa 

selanjutnya dituliskan peneliti pada rubrik penilaian. Jika siswa melakukan 

seluruh gerakan guling depan sesuai indikator maka siswa mendapat skor 9. 

Skor tersebut adalah skor maksimal atau sempurna. 

Pada proses penelitian, penelitian memberi tanda check list (√) pada 

lembar kerja ketika siswa melakukan sesuai dengan indikator  dan memberi 

tanda silang (x) jika siswa tidak melakukan gerakan sesuai indikator. Setiap 1 

tanda check list (√) berarti mendapat skor 1 dan apabila mendapat tanda 

silang (x) berarti tidak mendapatkan skor.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan 

melakukan guling depan siswa. Gerakan-gerakan guling depan menjadi tolak 

ukur kemampuan siswa melakukan guling depan. Kemampuan tersebut 

selanjutnya dinilai yang selanjutnya diubah ke dalam bentuk skor. Data yang 

diperoleh berupa skor.  

Pada saat pengambilan data, peneliti dibantu oleh teman sejawat. 

Untuk memudahkan dokumentasi perolehan data, hasil penilaian tersebut 

selanjutnya dituliskan dalam rubrik penilaian. Rubrik tersebut dicantumkan 

nama subjek 1 hingga subjek terakhir dengan urutan ke kanan. Berikut ini 

rubrik penelitian yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 4. Format penilaian kemampuan guling depan siswa 

Tahapan Indikator Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 dst. 
Tahap 
persiapan 

Berdiri dengan kaki rapat         

Kedua lengan lurus ke atas samping 
telinga 

        

Pandangan mata ke matras         
Tahap 
Gerakan 

Kedua telapak tangan diletakan pada 
matras, kedua lutut tetap 
dipertahankan lurus 

        

kepala dimasukan diantara kedua 
lengan bersamaan kedua sikut 
tertekuk ke samping dan pundak 
menempel pada matras 

        

Badan digulingkan ke depan hingga 
bagian badan mulai dari tengkuk, 
punggung, pinggang dan panggul 
bagian belakang menyentuh matras 

        

Tahap 
Akhir 
Gerakan 

Pada posisi jongkok, lanjutkan sikap 
berdiri dengan kedua kaki rapat 

        

Kedua lengan lurus ke atas di 
samping telinga 

        

Pandangan ke depan          

Jumlah         
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Setiap subjek mendapatkan kesempatan melakukan guling depan. 

Seperti yang tercantum pada rubrik diatas, ada 3 tahapan guling depan yang 

setiap tahapannya memliki gerakan. Peneliti mengamati gerakan setiap subjek 

dan melakukan penilaian. Peneliti memberikan tanda cek (√) setiap kali siswa 

terdeteksi melakukan gerakan sesuai indikator guling depan. Peneliti 

memberikan tanda silang (X) jika setiap kali subjek terdeteksi tidak 

melakukan atau melewatkan gerakan. Setiap check list (√) yang diperoleh 

memiliki skor 1 (satu), sedang kosong untuk setiap silang (X)  yang 

diperoleh. Jika subjek melakukan gerakan sesuai dengan seluruh indikator 

guling depan, maka subjek mendapat skor maksimal yaitu 9. Skor yang 

diperoleh setiap subjek selanjutnya diolah untuk membuat rentang 

kemampuan guling depan siswa. Dari rentang-rentang tersebut peneliti dalam 

menyimpulkan jumlah subjek yang dapat melakukan maupun jumlah subjek 

yang tidak dapat melakukan guling depan.  

G. Teknik Analisis Data 

Berikut ini adalah langkah-langkah analisis data kemampuan guling 

depan  siswa. 

1. Penghitungan skor (scoring) 

Jumlah skor yang diperoleh siswa diambil berdasarkan data jumlah 

check list (√) siswa yang terdapat dalam rubrik penilaian. Skor tersebut 

selanjutnya diubah menjadi nilai. 

2. Rata-rata kemampuan guling depan siswa 

Rata-rata diperoleh siswa dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut ini: 
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Nilai Rata-rata (mean)  : ∑X (jumlah nilai seluruh siswa) 
                         Jumlah siswa 

 

3. Mencari Standar Deviasi (SD) 

Untuk mencari SD dari distance gunakan cara berikut: 

S : 

 

 

Keterangan: 

S   = Standar Deviasi 

  = skor siswa 

   = rata-rata/mean 

n   = jumlah siswa 

 

4. Penggolongan tingkat kemampuan siswa. 

Pada tahap ini peneliti mengelompokkan kemampuan guling 

siswa berdasarkan tingkat kemampuan baik sekali, baik, sedang, kurang 

dan kurang sekali. Tingkatan tersebut dibuat berdasarkan Rentang Norma 

Skor Baku menurut Anas Sudjono (dalam Dea, 2013: 37) sebagai 

berikut:  

Tabel 5. Kategori tingkat kemampuan guling depan siswa 

No Rentangan Norma 
Kategori/Tingkat 

Kemampuan 

1 X   ≥   M+1,5 SD Sangat Baik 

2 M+0,5 SD   ≤   X   <    M+1,5 SD Baik 

3 M-0,5 SD   ≤   X   <    M+0,5 SD Sedang 

4 M-1,5 SD   ≤   X   <    M-0,5 SD Kurang 

5 X   ≤   M-1,5 SD Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

SD = Standar Deviasi 

M  = Mean atau rata-rata 

X   = jumlah skor siswa 
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H. Uji Coba Instrumen 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 42), bahwa tujuan diadakannya uji 

coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman responden akan 

instrumen, mencari pengalaman dan mengetahui reliabilitas. Sebelum angket 

diujicoba, sebelumnya dilakukan validasi ahli / expert judgement, dosen expert 

judgement yaitu Bapak F. Suharjana, M.Pd dan Ibu Ch Fajar Sriwahyuniati, M. 

Or. Uji validitas dan reliabilitas hasil uji coba data diolah menggunakan 

bantuan komputer yaitu SPSS 16  for windows. Uji coba instrumen dilakukan 

di kelas V SD Negeri 3 Pengasih yang berjumlah 27 siswa, karena mempunyai 

karateristik yang sama dengan dengan kondisi sampel yang sesungguhnya, 

yaitu siswa kelas V SD se-gugus IV Kalasan. Untuk mengetahui apakah 

instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Uji Reabilitas tes 

Saifudin Azwar (1992:4) menjelaskan bahwa reabilitas merupakan 

penerjemahan dari kata relia bility yang mempunyai asal kata rely dan bility. 

Pengukuran yang memiliki relibilitas tinggi disebut sebagai pengukuran 

yang reliabel. Walaupun relibilitas mempunyai berbagai makna lain seperti 

kepercayaan, keteladanan, keajegan, kesetabilan, konsisten dan sebagainya. 

Namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah dapat 

dipercaya untuk mengetahui reliabilitas tes peneliti menggunakan 

menggunakan metode alpha. 

Pada umumnya reliabilitas telah dianggap memuaskan apabila 

koefisiennya mencapai minimal 0,90 namun demikian, kadang-kandang 
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suatu koefisien yang tidak tinggi itu masih dapat dianggap cukup berarti 

dalam kasus tertentu, terutama bila sekala yang bersangkutan digunakan 

bersama-sama. Dengan tes-tes lain dalam suatu perangkat. Syaifudin Azwar 

(1992:117) 

2. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Suatu test atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. Saifudin Azwar (1992:6). 

Saifudin Azwar (1992:166) menjelaskan bahwa semakin sedikir item 

yang ada dalam test akan semakin besar overlap yang terjadi, sebaliknya 

semakin banyak jumlah item dalam tes maka akibat yang ditimbulkan 

semakin kecil. Untuk itu agar memperoleh informasi yang lebih akurat 

mengenai peningkatan item dengan menggunakan tes, tes diperlukan untuk 

mengetahui suatu peningkatan terhadap efek spurlans overlap. Karena 

penelitian ini hanya menggunakan dua kali usaha menggunakan uji korelasi 

item dengan total yang dikorelasi (Corrected item total Correlation). 

Langkah-langkah penghitungannya sebagai berikut : 

a. Menghitung skor item dan faktor (total skor item) 

b. Menghitung peningkatan product moment antara item dan faktor 
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rxy : Peningkatan product moment 

N : Jumlah subyek 

X : Skor item 

Y : Skor faktor (skor total item)  

 

c. Mengkoreksi peningkatan product moment 

 

 

 

 

 

 

rpq : Koefisien peningkatan koreksi (Corrected item total 

Correlation) 

 

 

rxy= N ∑xy– (∑x) (∑y) 

 [ (N ∑ x
2 

– (∑x)
2
) (N ∑y

2
 – (∑y)

2
]

1/2
 

rpq  = [rxy] [SBy] – [SBx] 

 

    [(SBx)
2
 + (SBy)

2
] – 2 (rxy) (SBy) (SBx)] 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian merupakan deskripsi penjabaran hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu data kemampuan guling depan siswa 

kelas V se-gugus 4 Kalasan. Ada 8 Sekolah Dasar di wilayah gugus 4 

kalasan, tetapi hanya 5 sekolah yang akhirnya menjadi subjek penelitian. 1 

sekolah tidak mengijinkan dilaksanakannya penelitian, 1 sekolah beralasan 

tidak adanya materi adanya materi ajar guling depan di kelas V di karenakan 

tidak memiliki sarana dan prasarana untuk mengadakan proses pembelajaran 

senam lantai, sedangkan 1 sekolah tidak melaksanakan pembelajaran guling 

depan dengan alasan tidak adanya peralatan yang mendukung. Total seluruh 

siswa yang menjadi subjek penelitian ini sebanyak 194 siswa.  

Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 2 minggu. Data-data 

tersebut selanjutnya akan digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 

guling depan siswa dalam kategori-kategori kemampuan. Kategori-kategori 

kemampuan tersebut antara lain kemampuan guling depan sangat baik, baik, 

sedang, kurang dan sangat kurang. Skor hasil penelitian dari distribusi 

frekuensi dapat disajikan dalam tabel 6 di halaman 36. 

Tabel 6. Distribusi frekuensi data skor kemampuan guling depan depan siswa 

kelas V se-gugus 4 Kalasan 

No Skor 
Frekuensi 

Absolut Presentase 
1 9 62 31,9% 
2 8 41 21,1% 
3 7 32 16,5% 
4 6 29 14,9% 
5 5 8 4,1% 
6 4 12 6,2% 
7 3 9 4,7% 
8 2 1 0,6% 

∑ 194 100% 
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas pada tabel di atas dan 

dianalisis secara stastistik dengan bantuan SPSS 16 for windows dapat 

disajikan jumlah total skor (sum) adalah 1401,0, rata-rata (mean) sejumlah7,2 

skor paling besar (max) adalah skor 9, skor yang paling kecil (min) adalah 

skor 2, dan standar deviasi (SD) sejumlah 1,7. Hasil data tersebut juga 

mendeskripsikan presentase perolehan skor yang diperoleh siswa. 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 6 dapat disajikan dalam grafik 

batang, seperti pada gambar satu (3) di halaman 37. 

 

Gambar 3. Diagram batang presentase perolehan skor guling depan siswa 

kelas V se-gugus 4 Kalasan 

 

Berdasarkan analisis statistik data kemampuan guling depan siswa 

dikonversikan dalam norma penghitungan dari Anas Sudjono (2013: 37) yang 

dapat disajikan seperti pada tabel 7. 
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Tabel 7.  Tabel rentang norma baku kemampuan guling depan siswa kelas V 

SD se-gugus 4 Kalasan 
No Rentangan Norma Frekuensi Persentase Kategori 

1 X     >M+ (1,5SD) = 9 62 32% Sangat Baik  

2 M+(0,5 SD) = 7   ≤   X   <M+ 

(1,5 SD) =8 

73 37,6% Baik 

3 M-(0,5 SD) =5   ≤   X   <M+ 

(0,5 SD) =6 

37 19,1% Sedang 

4 M- (1,5 SD) =3   ≤   X   <M-

(0,5SD) =4 

21 10,8% Kurang 

5 X    <M- (1,5 SD) =2 1 0,5% Sangat Kurang 

∑ 194 100%  

 

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan jumlah siswa berdasarkan 

kemampuan melakukukan guling depan. Jumlah siswa dengan kemampuan 

sangat baik sejumlah 62 siswa atau 32% siswa. Jumlah siswa dengan 

kemampuan baik sejumlah 63 siswa atau 37,6% siswa. Jumlah siswa dengan 

kemampuan sedang sejumlah 37 siswa atau 19,1% siswa. Jumlah siswa 

dengan kemampuan kurang sejumlah 21 siswa atau 10,8% siswa. Jumlah 

siswa dengan kemampuan kurang sekali sejumlah 1 atau 0,5%. Hasil tersebut 

juga dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti pada gambar 4 di 

halaman 38. 

 
 

Gambar 4. Diagram batang kemampuan guling depan siswa kelas V SD se-

gugus 4 Kalasan 
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Data dan grafik diatas menunjukkan kemampuan guling depan siswa 

kelas V se-gugus 4 Kalasan. Hasil penelitian ini juga mendeskripsikan 

kemampuan guling depan siswa kelas V di setiap sekolah. Selain kemampuan 

seluruh siswa kelas V di gugus 4 Kalasan, data yang diperoleh juga dapat 

mendeskripsikan kemampuan guling depan di setiap sekolah. 

1. Kemampuan guling depan siswa kelas SD Purwobinangun 

Tabel 8. Distribusi frekuensi kategori kemampuan guling depan siswa 

kelas V SD Purwobinangun 
No Rentangan Norma Frekuensi Persentase Kategori 

1 X     >M+ (1,5SD) = 9 17 50% Sangat Baik  

2 M+(0,5 SD) = 7   ≤   X   <M+ (1,5 SD) = 8 16 47,1% Baik 

3 M-(0,5 SD) =5   ≤   X   < M+ (0,5 SD) = 6 1 2,9% Sedang 

4 M- (1,5 SD) =3   ≤   X   < M-(0,5SD) = 4 0 0% Kurang 

5 X    < M- (1,5 SD) =2 0 0% Sangat Kurang 

∑ 34 100%  

 

Berdasarkandata tabel diatas menunjukkan bahwa kemampuan 

guling depan siswa kelas V SD Purwobinangun dengan tingkat 

kemampuan sangat baik 17 siswa atau 50%, kemampuan baik sebesar 16 

siswa atau 47,1%, kemampuan sedang 1 siswa atau 2,9%, kemampuan 

kurang 0 siswa atau 0% dan kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. 

Hasil tersebut juga dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti 

pada gambar 5 halaman 39. 

 
 
Gambar 5. Diagram batang kemampuan guling depan siswa kelas V SD 
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2. Kemampuan guling depan siswa kelas SD Sorogenen 

Tabel 9. Distribusi frekuensi kategori kemampuan guling depan siswa 

kelas V SD Sorogenen 
No Rentangan Norma Frekuensi Persentase Kategori 

1 X     >M+ (1,5SD) = 9 9 42,9% Sangat Baik  

2 M+(0,5 SD) = 7   ≤   X   <M+ 

(1,5 SD) = 8 

7 33,3% Baik 

3 M-(0,5 SD) =5   ≤   X   < M+ 

(0,5 SD) = 6 

3 14,2% Sedang 

4 M- (1,5 SD) =3   ≤   X   < M-

(0,5SD) = 4 

2 9,5% Kurang 

5 X    < M- (1,5 SD) =2 0 0% Sangat Kurang 

∑ 21 100%  

 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

guling depan siswa kelas V SD Sorogenen dengan tingkat kemampuan 

sangat baik 9 siswa atau 42,9%, kemampuan baik sebesar 7 siswa atau 

33,3%, kemampuan sedang 3 siswa atau 14,2%, kemampuan kurang 2 

siswa atau 9,5% dan kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. Hasil 

tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti pada 

gambar 6 halaman 40. 

 

Gambar 6. Diagram batang kemampuan guling depan siswa kelas V SD 

Sorogenen 
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3. Kemampuan guling depan siswa kelas SDK Totogan 

Tabel 10. Distribusi frekuensi kategori kemampuan guling depan siswa 

kelas V SDK Totogan 
No Rentangan Norma Frekuensi Persentase Kategori 

1 X     >M+ (1,5SD) = 9 1 4,5% Sangat Baik  

2 M+(0,5 SD) = 7   ≤   X   <M+ 

(1,5 SD) = 8 

10 45,5% Baik 

3 M-(0,5 SD) =5   ≤   X   < M+ 

(0,5 SD) = 6 

11 50% Sedang 

4 M- (1,5 SD) =3   ≤   X   < M-

(0,5SD) = 4 

0 0% Kurang 

5 X    < M- (1,5 SD) =2 0 0% Sangat Kurang 

∑ 22 100%  

 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

guling depan siswa kelas V SDK Totogan dengan tingkat kemampuan 

sangat baik 1 siswa atau 4,5%, kemampuan baik sebesar 10 siswa atau 

45,5%, kemampuan sedang 11 siswa atau 50%%, kemampuan kurang 0 

siswa atau 0% dan kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. Hasil 

tersebut juga dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti pada 

gambar 7 halaman 41. 

 

Gambar 7. Diagram batang kemampuan guling depan siswa kelas V 

SDK Totogan 
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4. Kemampuan guling depan siswa kelas SD IT 

Tabel 11. Distribusi frekuensi kategori kemampuan guling depan siswa 

kelas V SD IT 
No Rentangan Norma Frekuensi Persentase Kategori 

1 X     >M+ (1,5SD) = 9 17 38.6% Sangat Baik  

2 M+(0,5 SD) = 7   ≤   X   <M+ 

(1,5 SD) = 8 

16 36,4% Baik 

3 M-(0,5 SD) =5   ≤   X   < M+ 

(0,5 SD) = 6 

7 15,9% Sedang 

4 M- (1,5 SD) =3   ≤   X   < M-

(0,5SD) = 4 

3 9,1% Kurang 

5 X    < M- (1,5 SD) =2 0 0% Sangat Kurang 

∑ 43 100%  

 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

guling depan siswa kelas V SD IT dengan tingkat kemampuan sangat 

baik 17 siswa atau 38,6%, kemampuan baik sebesar 16 siswa atau 36,4%, 

kemampuan sedang 7 siswa atau 15,9%, kemampuan kurang 4 siswa atau 

9,1% dan kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. Hasil tersebut juga 

dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti pada gambar 8 

halaman 42. 

 

Gambar 8. Diagram batang kemampuan guling depan siswa kelas V SD 

IT 
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5. Kemampuan guling depan siswa kelas SDK Kalasan 

Tabel 12. Distribusi frekuensi kategori kemampuan guling depan siswa 

kelas V SDK Kalasan 
No Rentangan Norma Frekuensi Persentase Kategori 

1 X     >M+ (1,5SD) = 9 18 24,7% Sangat Baik  

2 M+(0,5 SD) = 7   ≤   X   <M+ 

(1,5 SD) = 8 

24 32,9% Baik 

3 M-(0,5 SD) =5   ≤   X   < M+ 

(0,5 SD) = 6 

15 20,5% Sedang 

4 M- (1,5 SD) =3   ≤   X   < M-

(0,5SD) = 4 

16 21,9% Kurang 

5 X    < M- (1,5 SD) =2 1 1,4% Sangat Kurang 

∑ 74 100%  

 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

guling depan siswa kelas V SDK Kalasan dengan tingkat kemampuan 

sangat baik 18 siswa atau 24,7%, kemampuan baik sebesar 24 siswa atau 

32,9%, kemampuan sedang 15 siswa atau 20,5%, kemampuan kurang 16 

siswa atau 21,9% dan kemampuan sangat kurang 1 siswa atau 1,4%. 

Hasil tersebut juga dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti 

pada gambar 9 halaman 43. 

 

Gambar 9. Diagram batang kemampuan guling depan siswa kelas V 

SDK Kalasan 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan guling depan 

siswa kelas V SD se-gugus 4 Kalasan. Sekolah Dasar yang berada di wilayah 

gugus 4 Kalasan yang menjadi tempat penelitian adalah SD Purwobinangun, 

SD Sorogenen, SDK Totogan, SD IT dan SDK Kalasan. Tingkat kemampuan 

guling depan masing-masing siswa tersebut kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tingkat kemampuan. Tingkat kemampuan tersebut antara lain 

sangat baik, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.  

Setelah dilakukan penelitian di setiap sekolah, peneliti memperoleh 

data kemampuan guling depan seluruh siswa kelas V SD di gugus 4 Kalasan. 

Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan kemampuan sangat 

baik sejumlah 62 siswa atau 32% siswa. Jumlah siswa dengan kemampuan 

baik sejumlah 63 siswa atau 37,6% siswa. Jumlah siswa dengan kemampuan 

sedang sejumlah 37 siswa atau 19,1% siswa. Jumlah siswa dengan 

kemampuan kurang sejumlah 21 siswa atau 10,8% siswa. Jumlah siswa 

dengan kemampuan kurang sekali sejumlah 1 atau 0,5%. Jumlah seluruh 

siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 194 siswa.  

Guling depan terbagi dalam 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

gerakan dan tahap akhir gerakan. Tahapan persiapan berupa gerakan gerdiri 

menghadap matras, kedua lengan diluruskan ke atas di samping telinga, 

pandangan lurus ke depan. Tahap gerakan diawali dengan meletakan kedua 

telapak tangan pada matras, kedua lutut tetap dipertahankan lurus. Masukan 

kepala diantara kedua lengan bersamaan kedua sikut tertekuk kesamping dan 
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pundak menempel matras. Gulingkan badan ke depan hingga bagian badan 

mulai dari tengkuk, punggung, pinggan dan panggul bagian belakang 

menyentuh matras. Tahap akhir gerakan berupan posisi jongkok, lanjutkan 

sikap berdiri dengan kedua kaki rapat. Kedua lengan lurus di samping telinga. 

Pandangan ke depan arah atas. Total ada sembilan gerakan guling depan. 

Setiap gerakan di dalam masing-masing tahapan tersebut merupakan 

gerakan wajib dipahami ketika akan melakukan guling depan. Jika ada 

gerakan-gerakan yang belum mampu dilakukan oleh siswa, maka siswa 

tersebut dapat disimpulkan belum mampu melakukan guling depan. Dengan 

data yang menunjukkan bahwa siswa yang masih berada tingkat kemampuan 

kurang dan kemampuan kurang sekali masih banyak, yaitu masih 22 siswa 

atau 11,3%. Siswa-siswa tersebut paling banyak hanya mampu melakukan 

enam gerakan guling depan. Bahkan, ada banyak siswa juga yang hanya 

mampu melakukan dua atau tiga gerakan.  

Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa masih banyak siswa di 

gugus 4 Kalasan yang belum mampu melakukan guling depan siswa dengan 

baik. Perlu perhatian dan waktu yang lebih dalam pembelajaran guling depan 

di gugus 4 Kalasan. Diharapkan hasil penelitian ini mendorong pihak sekolah 

dapat memberikan perhatian lebih lanjut dalam pembelajaran guling depan. 

Peralatan dalam pembelajaran guling depan yang memadai turut menentukan 

hasil belajar siswa. Diharapkan bagi pihak sekolah yang belum memiliki 

peralatan yang memadai agar secepat dapat melengkapi agar pembelajaran 

guling depan dapat berjalan dengan baik dan dengan hasil memuaskan 
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Hasil penelitian juga dapat menunjukkan tingkat kemampuan guling 

depan siswa di setiap Sekolah Dasar. Siswa-siswa kelas V di SD 

Purwobinangun menunjukkan hasil bahwa tingkat kemampuan sangat baik 17 

siswa atau 50%, kemampuan baik sebesar 16 siswa atau 47,1%, kemampuan 

sedang 1 siswa atau 2,9%, kemampuan kurang 0 siswa atau 0% dan 

kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. Kemampuan guling depan siswa 

kelas V SD Sorogenen dengan tingkat kemampuan sangat baik 9 siswa atau 

42,9%, kemampuan baik sebesar 7 siswa atau 33,3%, kemampuan sedang 3 

siswa atau 14,2%, kemampuan kurang 2 siswa atau 9,5% dan kemampuan 

sangat kurang 0 siswa atau 0%. 

Siswa-siswa kelas V di SDK Totogan  menunjukkan hasil bahwa 

tingkat kemampuan sangat baik 1 siswa atau 4,5%, kemampuan baik sebesar 

10 siswa atau 45,5%, kemampuan sedang 11 siswa atau 50%%, kemampuan 

kurang 0 siswa atau 0% dan kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. 

Siswa-siswa kelas V di SD IT  menunjukkan hasil bahwa tingkat kemampuan 

sangat baik 17 siswa atau 38,6%, kemampuan baik sebesar 16 siswa atau 

36,4%, kemampuan sedang 7 siswa atau 15,9%, kemampuan kurang 4 siswa 

atau 9,1% dan kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. Siswa-siswa kelas 

V di SDK Kalasan  menunjukkan hasil bahwa tingkat kemampuan sangat 

baik 18 siswa atau 24,7%, kemampuan baik sebesar 24 siswa atau 32,9%, 

kemampuan sedang 15 siswa atau 20,5%, kemampuan kurang 16 siswa atau 

21,9% dan kemampuan sangat kurang 1 siswa atau 1,4%. 
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Dari hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

siswa kelas V SD se-gugus IV Kalasan dikategorikan “baik” karena jumlah 

presentase dari hasil kategori baik adalah 37,6% sedangkan kategori “sangat 

baik” hanya 32%. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian 

dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tingkat kemampuan guling depan siswa kelas V SD se-gugus 4 Kalasan 

ditunjukkan dengan jumlah siswa dengan kemampuan sangat baik 

sejumlah 62 siswa atau 32% siswa. Jumlah siswa dengan kemampuan 

baik sejumlah 63 siswa atau 37,6% siswa. Jumlah siswa dengan 

kemampuan sedang sejumlah 37 siswa atau 19,1% siswa. Jumlah siswa 

dengan kemampuan kurang sejumlah 21 siswa atau 10,8% siswa. Jumlah 

siswa dengan kemampuan kurang sekali sejumlah 1 atau 0,5%. 

2. Jumlah presentase yang diperoleh dari penghitungan dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kemampuan guling depan siswa SD se-gugus IV Kalasan 

dapat dikategorikan “baik”. Dari hasil yang diperoleh beberapa 

presentase yang dalam kategori “kurang sekali” dalam hasil analisa 

ternyata beberapa siswa tidak dapat melakukan pada tahapan pelaksanaan 

gerakan, jika dilihat secara teliti siswa tidak dapat melakukan gerakan 

memasukkan kepala di antara kedua tengan bersamaan kedua siku 

ditekuk ke samping dan tengkuk menempel pada matras yang dilanjutkan 

dengan gerakan menggulingkan badan ke depan hingga bagian badan 

berurutan mulai dari tengkuk, punggung, pinggang, dan panggul bagian 

belakang menyentuh matras. 
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3. Tingkat kemampuan guling depan siswa kelas V SD Purwobinangun 

ditunjukkan dengan tingkat kemampuan sangat baik 17 siswa atau 50%, 

kemampuan baik sebesar 16 siswa atau 47,1%, kemampuan sedang 1 

siswa atau 2,9%, kemampuan kurang 0 siswa atau 0% dan kemampuan 

sangat kurang 0 siswa atau 0%. Tingkat kemampuan guling depan siswa 

kelas V SD Sorogenen ditunjukkan dengan tingkat kemampuan sangat 

baik 9 siswa atau 42,9%, kemampuan baik sebesar 7 siswa atau 33,3%, 

kemampuan sedang 3 siswa atau 14,2%, kemampuan kurang 2 siswa atau 

9,5% dan kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. Tingkat 

kemampuan guling depan siswa kelas V SDK Totogan ditunjukkan 

dengan tingkat kemampuan sangat baik 1 siswa atau 4,5%, kemampuan 

baik sebesar 10 siswa atau 45,5%, kemampuan sedang 11 siswa atau 

50%%, kemampuan kurang 0 siswa atau 0% dan kemampuan sangat 

kurang 0 siswa atau 0%. Tingkat kemampuan guling depan siswa kelas V 

SD IT ditunjukkan dengan tingkat kemampuan sangat baik 17 siswa atau 

38,6%, kemampuan baik sebesar 16 siswa atau 36,4%, kemampuan 

sedang 7 siswa atau 15,9%, kemampuan kurang 4 siswa atau 9,1% dan 

kemampuan sangat kurang 0 siswa atau 0%. Tingkat kemampuan guling 

depan siswa kelas V SDK Kalasan ditunjukkan dengan tingkat 

kemampuan sangat baik 18 siswa atau 24,7%, kemampuan baik sebesar 

24 siswa atau 32,9%, kemampuan sedang 15 siswa atau 20,5%, 

kemampuan kurang 16 siswa atau 21,9% dan kemampuan sangat kurang 

1 siswa atau 1,4%. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dilakukan sebaik mungkin, namun tetap saja tidak terlepas 

dari keterbatasan-keterbasan. Berikut ini keterbasan selama penelitian 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas V SD se-gugus 4 Kalasan 

2. Belum semua siswa kelas V SD di gugus 4 Kalasan dapat diteliti oleh 

peneliti, karena 3 sekolah dengan alasan tertentu yang belum diteliti oleh 

peneliti. 

3. Peneliti hanya dapat mendeskripsikan hasil penelitian tingkat 

kemampuan guling depan siswa tanpa mampu melihat faktor internal 

maupun eksternel yang dapat mempengaruhi hasil penelitian tersebut. 

C. Saran 

Peneliti merasa bahwa penelitian jauh dari sempurna. Oleh karena 

peneliti bersama teman sejawat serta guru kelas melakukan evaluasi. 

Berdasarkan pengalaman dan evaluasi, ada beberapa saran yang menurut 

peneliti perlu dipertimbangan. Saran tersebut merupakan hasil evaluasi 

peneliti selama pelaksanaan penelitian. 

1. Data-data hasil penelitian diharapkan dapat digunakan guru atau kepala 

SD se-gugus 4 Kalasan sebagai acuan untuk meningkat kemampuan 

guling depan siswa. 

2. Kurangnya waktu pendekatan dan jumlah sekolah yang lebih dari satu 

membuat kurangnya komunikasi antara peneliti dan guru kelas. Hal ini 

membuat beberapa teknis penelitian kurang berjalan dengan lancar. 
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Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat dipersiapkan lebih 

baik agar komunikasi dan teknis penelitian berjalan dengan baik 

3. Dokumentasi penelitian hanya berupa dokumentasi visual yaitu foto. 

Seharusnya penelitian dapat didokumentasi dalam bentuk audio visual 

atau video, yaitu dengan merekam seluruh kegiatan penelitian 

menggunakan handycam, sehingga jika ada pihak-pihak yang ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai penelitian dapat memanfaat 

dokumentasi yang lebih maksimal. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Expert Judgement 
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Lanjutan Lampiran 1 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Expert Judgment 
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Lanjutan Lampiran 2 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Pengesahan Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Bersedia Menyerahkan Hasil Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian BPPD 
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Lanjutan Lampiran 8.3 
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Lanjutan Lampiran 8.4 
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Lanjutan Lampiran 8.5 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Kepala Sekolah 
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Lanjutan Lampiran 9.1 

 

 



71 

Lanjutan Lampiran 9.2 
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Lanjutan Lampiran 9.3 
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Lanjutan Lampiran 9.4 
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Lampiran 10. Daftar Nama Siswa Kelas V SD se-gugus IV Kalasan 
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Lanjutan Lampiran 10.1 
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Lanjutan Lampiran 10.2 
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Lanjutan Lampiran 10.3 
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Lanjutan Lampiran 10.4 
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Lampiran 11. Hasil Penilaian Guling Depan Siswa Kelas V SD se-gugus IV 

Kalasan 

 

 

 



80 

Lanjutan Lampiran 11.1 
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Lanjutan Lampiran 11.2 
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Lanjutan Lampiran 11.3 
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Lanjutan Lampiran 11.4 
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Lanjutan Lampiran 11.5 

 



85 

Lanjutan Lampiran 11.6 
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Lampiran 12. Rekap Nilai Hasil Penilaian Guling Depan Kelas V SD se-

gugus IV Kalasan 

 

 

 

 

 

 

SD N Purwobinangun

Nama Jumlah

Siswa Skor

a b c d e F g h i

M A A √ √ √ √ - √ √ √ √ 8

B P S M √ √ √ √ - √ √ √ √ 8

H B N √ √ √ √ √ - - √ √ 7

F A R √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

S P A D √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

F I Y √ √ √ √ √ - √ √ - 7

R W √ √ √ √ √ √ - - - 6

R D M √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

E H √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

E V L R √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

A D R √ √ √ √ √ √ √ - - 7

S R D √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

M A  √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

P A D R √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

N A E P - √ √ √ √ √ √ √ √ 8

C D P - √ √ √ √ √ √ √ √ 8

D R W - √ √ √ √ √ √ √ √ 8

M H √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

D I A P - - √ √ √ √ √ √ √ 7

D N A √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

M S K √ √ √ √ √ √ √ √ - 8

A I N √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

M B A √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

S N √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

I S √ √ √ √ - √ √ √ √ 8

R M √ √ √ √ - - √ √ √ 7

A L √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

M R D √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

N D H √ √ √ √ - - √ √ √ 7

A D K √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

C P √ √ √ √ - √ √ √ √ 8

A B M √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

D N N √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

S S √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

281

8.26

Tahapan

Persiapan Pelaksanaan Gerakan Akhir Gerakan

Jumlah

Rata-rata
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Lanjutan Lampiran 12.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SD N Sorogenen 1

MS √ √ √ √ √ - √ √ √ 8

ANS √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

ATP √ √ - - - - √ √ √ 5

NP √ √ - - - √ - - - 3

IDP √ √ √ √ √ √ - - - 5

HAK √ √ - - - - - - √ 3

NAD √ √ √ - - - √ √ √ 6

AF √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

RKN √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

ZAB √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

HC √ - √ √ √ √ - √ √ 7

ES √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

MDR √ √ √ √ √ - √ - √ 7

BA √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

GNPS √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

MDP √ √ √ √ √ - - √ √ 7

NAD √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

MYP √ √ √ √ √ - √ √ √ 8

DRJ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

MRA √ √ √ - √ √ √ √ √ 8

CPA √ √ √ √ √ √ √ √ √ 8

155

7.4

Jumlah

Rata-rata
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Lanjutan Lampiran 12.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SD Kanisius Totogan

A R N √ √ √ √ √ √ √ √ - 8

A D S √ √ √ √ √ √ √ √ - 8

A M Y √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

V D C √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

B W D P √ √ √ √ √ - - √ √ 7

A D P S √ √ √ √ √ - - √ √ 7

J T C M √ √ √ √ - - - √ √ 6

R S A √ √ √ √ - - - √ √ 6

A P D P √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

R P O √ √ √ √ √ √ √ - √ 8

A O L √ √ √ - - - - √ √ 5

A R O W √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

A H D W √ √ √ √ - - - √ √ 6

R S  √ √ √ √ - - √ √ √ 7

L C E A √ √ √ √ - - - √ √ 6

F N S M S √ √ √ √ - - - √ √ 6

C C M D √ √ √ √ - - - √ √ 6

I KS √ √ √ √ - - - √ √ 6

C A M D √ √ √ √ - - - √ √ 6

D I N √ √ √ √ - - - √ √ 6

B D P H √ √ √ √ - - - √ √ 6

T M √ √ √ √ √ - - √ √ 7

143

6.5

Jumlah

Rata-rata
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Lanjutan Lampiran 12.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SD IT VA

F N K √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

A TA √ √ √ √ √ √ √ - - 7

A A A D √ √ √ √ √ √ - - - 6

E J E P √ √ √ - - - - - √ 4

G D √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

H R L √ √ √ √ - - - √ √ 6

H A H √ √ √ √ - √ - √ √ 7

L A R J √ √ √ √ √ √ - - - 6

M R A √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

M A A √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

M F N - - √ √ - - - - √ 3

M F A H √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

M M A √ √ √ √ √ √ - - - 6

M R F √ √ √ √ √ √ - - - 6

N K √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

N Y A √ √ - - - - - √ √ 4

Z R P √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

S S √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

S D N √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

C E S √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

D C R √ √ √ √ √ √ - - - 6

N U S √ √ √ √ √ √ √ √ - 8

187

7.13Rata-rata

Jumlah
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Lanjutan Lampiran 12.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SD IT VB

A A K √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

A W N - √ √ √ √ √ √ √ √ 8

A N A √ √ √ √ - - √ √ √ 7

A I W √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

D A Y A - √ √ - - √ √ √ √ 6

F S E √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

F A A √ √ √ - √ √ √ √ √ 8

H R √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

I F W √ √ √ - √ √ √ √ √ 8

J S S - √ √ - √ √ √ √ √ 7

K R √ √ √ √ - - √ √ √ 7

M A A K - √ √ √ √ √ √ √ √ 8

M F R √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

N H A √ √ √ √ - - √ √ √ 7

P S A √ √ √ - - - - - I 4

T N A √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

T M A B √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

T M  √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

V N M √ √ √ √ - - √ √ √ 7

Siswa 20 √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

Siswa 21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

Siswa 22 √ √ √ √ - - √ √ √ 7

173

7.8

Jumlah

Rata-rata
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Lanjutan Lampiran 12.5 

 

 

 

 

 

 

Kanisius Kalasan VA

L V D √ √ √ - - - - √ √ 5

E S D E √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

A W A P √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

A Y S L √ √ √ - - - - - √ 4

V S C D √ √ √ √ √ √ - - √ 7

L E N √ √ √ √ √ √ - - √ 7

K E Q R √ √ √ √ - - - - - 4

C V B √ √ √ √ - - - - - 4

C V P √ - √ √ √ √ - - √ 6

D E S √ - √ √ √ √ - - √ 6

B S √ √ √ √ √ √ √ - √ 8

A P E W √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

J N D √ - - - √ √ - - - 3

N N M √ - √ √ √ √ - - √ 6

N C S √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

J W - - - √ √ √ - - √ 4

A D P √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

V D K √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

S A G √ √ √ √ √ √ - - √ 7

M B C N √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

N P S √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

Y K A W √ √ √ √ √ √ - - √ 7

F D A C √ - √ √ √ √ - - √ 6

J N  - - - √ √ √ √ √ √ 6

M V D K P √ - - √ √ √ - - - 4

C F L P - - - √ √ √ - - - 3

J V A N √ √ √ √ √ √ √ - √ 8

H A A √ - √ √ √ √ - - √ 6

M D K √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

E L H P √ √ √ √ √ √ - - √ 7

E V M √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

P J H √ - √ √ √ √ √ - √ 7

M E A R √ √ √ √ √ √ - - √ 7

V A S - - - √ √ √ √ - √ 5

F S √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

B A P √ √ √ - - - - - √ 4

K L A √ √ √ √ √ √ - - √ 7

K N - - - √ √ √ - - - 3

247

6.5

Jumlah

Rata-rata
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Lanjutan Lampiran 12.6 

 

 

 

 

 

 

 

Kanisius Kalasan VB

D R √ √ √ √ √ - √ √ √ 8

I M A √ √ √ √ √ - - - - 5

F T R √ √ √ √ - - √ √ √ 7

A A P √ √ √ √ √ - √ √ √ 8

H K W √ √ √ - - - √ √ √ 6

A A Y W √ √ √ √ - - √ √ √ 7

F R S √ √ √ √ √ - √ √ √ 8

AC S √ √ √ √ √ - √ √ √ 8

M J P P √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

G A √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

N R C B S √ √ √ √ √ √ - - - 6

O A A √ - √ √ √ √ √ √ √ 8

L J S √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

S P S √ √ √ - - - - - - 3

S A D √ √ √ - - - - - - 3

P W H - - √ √ √ √ √ √ √ 7

M A V E P √ √ √ √ √ - √ √ √ 8

A R A √ √ √ - - - - - - 3

L A √ √ √ √ - √ √ √ √ 8

L B √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

A L W √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

K R D √ √ √ - - - √ √ √ 6

D P N √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

L R √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

L R B P √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

H A I √ √ - √ √ - - - - 4

J A √ √ - √ √ - - - - 4

V A S √ √ - √ √ √ - - - 5

B A P √ √ √ √ - - - - - 4

E A S √ √ √ √ √ - - - - 5

A N Y √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

V AN √ √ √ √ √ √ - √ √ 8

J A C √ √ - - - - - - - 2

I W M R L √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9

A J E T P √ √ √ √ √ √ - - - 6

237

6.7Rata-rata

Jumlah
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Lampiran 13. Menghitung Standar Deviasi 

Siswa Skor Mean X1-Mean      ̅   

SD Purwobinangun 

M A A  8 7,2 0,8 0,64 

B P S M 8 7,2 0,8 0,64 

H B N 7 7,2 -0,2 0,04 

F A R 9 7,2 1,8 3,24 

S P A D 8 7,2 0,8 0,64 

F I Y 7 7,2 -0,2 0,04 

R W 6 7,2 -1,2 1,44 

R D M  9 7,2 1,8 3,24 

E H  9 7,2 1,8 3,24 

E V L R 9 7,2 1,8 3,24 

A D R 8 7,2 -0,2 0,04 

S R D 8 7,2 1,8 3,24 

M A   8 7,2 1,8 3,24 

P A D R 9 7,2 1,8 3,24 

N A E P 7 7,2 0,8 0,64 

C D P 9 7,2 0,8 0,64 

D R W 8 7,2 0,8 0,64 

M H  9 7,2 1,8 3,24 

D I A P 8 7,2 -0,2 0,04 

D N A 9 7,2 1,8 3,24 

M S K  8 7,2 0,8 0,64 

A I N  7 7,2 1,8 3,24 

M B A  9 7,2 0,8 0,64 

S N  9 7,2 1,8 3,24 

I S  8 7,2 0,8 0,64 

R M  7 7,2 -0,2 0,04 

A L  9 7,2 1,8 3,24 

M R D 9 7,2 1,8 3,24 

N D H 7 7,2 -0,2 0,04 

A D K 9 7,2 1,8 3,24 

C P 8 7,2 0,8 0,64 

A B M 9 7,2 1,8 3,24 

D N N  9 7,2 1,8 3,24 

S S 9 7,2 1,8 3,24 
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Lanjutan Lampiran 13.1 

 

Siswa Skor Mean X1-Mean      ̅   

SD Sorogenen 

MS 8 7,2 0,8 0,64 

ANS 9 7,2 1,8 3,24 

ATP 5 7,2 -2,2 4,84 

NP 3 7,2 -4,2 17,64 

IDP 5 7,2 -2,2 4,84 

HAK 3 7,2 -4,2 17,64 

NAD 6 7,2 -1,2 1,44 

AF 9 7,2 1,8 3,24 

RKN 9 7,2 1,8 3,24 

ZAB 9 7,2 1,8 3,24 

HC 7 7,2 -0,2 0,04 

ES 9 7,2 1,8 3,24 

MDR 7 7,2 -0,2 0,04 

BA 9 7,2 1,8 3,24 

GNPS 9 7,2 1,8 3,24 

MDP 7 7,2 -0,2 0,04 

NA 9 7,2 1,8 3,24 

MYP 8 7,2 0,8 0,64 

DRJ 9 7,2 1,8 3,24 

MRA 8 7,2 0,8 0,64 

CPA 8 7,2 0,8 0,64 
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Lanjutan Lampiran 13.2 

 

Siswa Skor Mean X1-Mean      ̅   

SDK Totogan 

A R N  8 7,2 0,8 0,64 

A D S  8 7,2 0,8 0,64 

A M Y  8 7,2 0,8 0,64 

V D C 8 7,2 0,8 0,64 

B W D P 7 7,2 -0,2 0,04 

A D P S 7 7,2 -0,2 0,04 

J T C M 6 7,2 -1,2 1,44 

R S A 6 7,2 -1,2 1,44 

A P D P 9 7,2 1,8 3,24 

R P O 8 7,2 0,8 0,64 

A O L 5 7,2 -2,2 4,84 

A R O W 8 7,2 0,8 0,64 

A H D W  6 7,2 -1,2 1,44 

R S   7 7,2 -0,2 0,04 

L C E A 6 7,2 -1,2 1,44 

F N S M S  6 7,2 -1,2 1,44 

C C M D  6 7,2 -1,2 1,44 

I KS  6 7,2 -1,2 1,44 

C A M D  6 7,2 -1,2 1,44 

D I N  6 7,2 -1,2 1,44 

B D P H  6 7,2 -1,2 1,44 

T M  7 7,2 -0,2 0,04 
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Lanjutan Lampiran 13.3 

 

Siswa Skor Mean X1-Mean      ̅   

 SD IT Kelas A 

F N K 9 7,2 1,8 3,24 

A TA  7 7,2 -0,2 0,04 

A A A D 6 7,2 -1,2 1,44 

E J E P 4 7,2 -3,2 10,24 

G D 9 7,2 1,8 3,24 

H R L 6 7,2 -1,2 1,44 

H A H 7 7,2 -0,2 0,04 

L A R J 6 7,2 -1,2 1,44 

M R A 8 7,2 0,8 0,64 

M A A  9 7,2 1,8 3,24 

M F N  3 7,2 -4,2 17,64 

M F A H  9 7,2 1,8 3,24 

M M A 6 7,2 -1,2 1,44 

M R F 6 7,2 -1,2 1,44 

N K  9 7,2 1,8 3,24 

N Y A 4 7,2 -3,2 10,24 

Z R P 9 7,2 1,8 3,24 

S S 9 7,2 1,8 3,24 

S D N 9 7,2 1,8 3,24 

C E S 8 7,2 0,8 0,64 

D C R 6 7,2 -1,2 1,44 

N U S 8 7,2 0,8 0,64 
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Lanjutan Lampiran 13.4 

 
Siswa Skor 

Mean X1-Mean      ̅   
SDK Kalasan Kelas A 

L V D  5 7,2 -2,2 4,84 

E S D E 8 7,2 0,8 0,64 

A W A P 8 7,2 0,8 0,64 

A Y S L  4 7,2 -3,2 10,24 

V S C D 7 7,2 -0,2 0,04 

L E N 7 7,2 -0,2 0,04 

K E Q R 4 7,2 -3,2 10,24 

C V B  4 7,2 -3,2 10,24 

C V P 6 7,2 -1,2 1,44 

D E S 6 7,2 -1,2 1,44 

B S  8 7,2 0,8 0,64 

A P E W 9 7,2 1,8 3,24 

J N D  3 7,2 -4,2 17,64 

N N M  6 7,2 -1,2 1,44 

N C S  9 7,2 1,8 3,24 

J W  4 7,2 -3,2 10,24 

A D P  9 7,2 1,8 3,24 

V D K  9 7,2 1,8 3,24 

S A G 7 7,2 -0,2 0,04 

M B C N  8 7,2 0,8 0,64 

N P S 9 7,2 1,8 3,24 

Y K A W  7 7,2 -0,2 0,04 

F D A C 6 7,2 -1,2 1,44 

J N   6 7,2 -1,2 1,44 

M V D K P  4 7,2 -3,2 10,24 

C F L P  3 7,2 -4,2 17,64 

J V A N  8 7,2 0,8 0,64 

H A A  6 7,2 -1,2 1,44 

M D K  9 7,2 1,8 3,24 

E L H P 7 7,2 -0,2 0,04 

E V M  9 7,2 1,8 3,24 
P J H  7 7,2 -0,2 0,04 

M E A R 7 7,2 -0,2 0,04 
V A S  5 7,2 -2,2 4,84 

F S  9 7,2 1,8 3,24 
B A P 4 7,2 -3,2 10,24 
K L A 7 7,2 -0,2 0,04 
K N  3 7,2 -4,2 17,64 
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Siswa Skor Mean X1-Mean      ̅   

 SDK Kanisius Kalasan Kelas B 

D R  8 7,2 0,8 0,64 

I M A  5 7,2 -2,2 4,84 

F T R  7 7,2 -0,2 0,04 

A A P  8 7,2 0,8 0,64 

H K W  6 7,2 -1,2 1,44 

A A Y W  7 7,2 -0,2 0,04 

F R S  8 7,2 0,8 0,64 

AC S 8 7,2 0,8 0,64 

M J P P 9 7,2 1,8 3,24 

G A  9 7,2 1,8 3,24 

N R C B S  6 7,2 -1,2 1,44 

O A A  8 7,2 0,8 0,64 

L J S 9 7,2 1,8 3,24 

S P S 3 7,2 -4,2 17,64 

S A D 3 7,2 -4,2 17,64 

P W H  7 7,2 -0,2 0,04 

M A V E P 8 7,2 0,8 0,64 

A R A  3 7,2 -4,2 17,64 

L A  8 7,2 0,8 0,64 

L B  9 7,2 1,8 3,24 

A L W 9 7,2 1,8 3,24 

K R D 6 7,2 -1,2 1,44 

D P N  9 7,2 1,8 3,24 

L R  9 7,2 1,8 3,24 

L R B P  9 7,2 1,8 3,24 

H A I  4 7,2 -3,2 10,24 

J A  4 7,2 -3,2 10,24 

V A S  5 7,2 -2,2 4,84 

B A P  4 7,2 -3,2 10,24 

E A S 5 7,2 -2,2 4,84 

A N Y  9 7,2 1,8 3,24 

V AN  8 7,2 0,8 0,64 

J A C 2 7,2 -5,2 27,04 

I W M R L  9 7,2 1,8 3,24 

A J E T P  6 7,2 -1,2 1,44 
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Siswa Skor Mean X1-Mean      ̅   

 SD IT Kelas B 

A A K  9 7,2 1,8 3,24 

A W N  8 7,2 0,8 0,64 

A N A 7 7,2 -0,2 0,04 

A I W 9 7,2 1,8 3,24 

D A Y A 6 7,2 -1,2 1,44 

F S E 9 7,2 1,8 3,24 

F A A  8 7,2 0,8 0,64 

H R 9 7,2 1,8 3,24 

I F W  8 7,2 0,8 0,64 

J S S 7 7,2 -0,2 0,04 

K R  7 7,2 -0,2 0,04 

M A A K 8 7,2 0,8 0,64 

M F R 9 7,2 1,8 3,24 

N H A 7 7,2 -0,2 0,04 

P S A 4 7,2 -3,2 10,24 

T N A  9 7,2 1,8 3,24 

T M A B 9 7,2 1,8 3,24 

T M   9 7,2 1,8 3,24 

V N M 7 7,2 -0,2 0,04 

Siswa 20 8 7,2 0,8 0,64 

Siswa 21 9 7,2 1,8 3,24 

Siswa 22 7 7,2 -0,2 0,04 

∑     ̅   617,56 

 

 

 

Mencari Standar Deviasi 

S= √
∑     ̅  

   
 

S= √
      

     
 

S= √      

S=  1,79 
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Membuat tabel Rentang Norma Skor Baku 

Tingkatan kemampuan guling depan tersebut dibuat berdasarkan Rentang 

Norma Skor Baku menurut Anas Sudjono (dalam Dea, 2013: 37) sebagai berikut:  

Tabel 4. Kategori tingkat kemampuan guling depan siswa 

No Rentangan Norma Kategori/Tingkat Kemampuan 

1 X   ≥   M+1,5 SD Sangat Baik 

2 M+0,5 SD   ≤   X   <    M+1,5 SD Baik 

3 M-0,5 SD   ≤   X   <    M+0,5 SD Sedang 

4 M-1,5 SD   ≤   X   <    M-0,5 SD Kurang 

5 X   ≤   M-1,5 SD Sangat Kurang 

 

X  = Skor 

M = Rata-rata ideal 

 = 
 

 
(Skor max+Skor min) 

 = 
 

 
(9+2) 

 = 5,5 

SD = Standar Deviasi 

 = 1,8 

Maka, peneliti selanjutnya peneliti dapat membuat tabel rentang norma baku 

No Rentangan Norma Kategori/Tingkat Kemampuan 

1 X   >5,5 + (1,5x1,8) Baik Sekali 

2 5,5 + (0,5x1,8)   ≤   X   <   5,5 + (1,5x1,8) Baik 

3 5,5 – (0,5x1,8)  ≤   X   <5,5 + (0,5x1,8) Sedang 

4 5,5 - (1,5x1,8)   ≤   X   <    (0,5x1,8) Kurang 

5 X   <   (1,5x1,8) Kurang Sekali 

 

Maka 

No Rentangan Norma Kategori/Tingkat Kemampuan 

1 X     >8,2 Baik Sekali 

2 6,4   ≤   X   <8,2 Baik 

3 4,6   ≤   X   <6,4 Sedang 

4 2,8   ≤   X   <4,6 Kurang 

5 X     <2,8 Kurang Sekali 
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Lampiran 14. Tingkat Kemampuan Guling Depan Siswa Kelas V SD se-

gugus 4 Kalasan. 

 

SD Purwobinangun 

Nama Siswa Skor Kategori 
Sangat 
Baik 

Baik Sedang Kurang 
Kurang 
Sekali 

M A A  8 Baik  1    

B P S M 8 Baik  1    

H B N 7 Baik  1    

F A R 9 Sangat Baik 1     

S P A D 8 Baik  1    

F I Y 7 Baik  1    

R W 6 Kurang   1   

R D M  9 Sangat Baik 1     

E H  9 Sangat Baik 1     

E V L R 9 Sangat Baik 1     

A D R 7 Baik  1    

S R D 9 Sangat Baik 1     

M A   9 Sangat Baik 1     

P A D R 9 Sangat Baik 1     

N A E P 8 Baik  1    

C D P 8 Baik  1    

D R W 8 Baik  1    

M H  9 Sangat Baik 1     

D I A P 7 Baik  1    

D N A 9 Sangat Baik 1     

M S K  8 Baik  1    

A I N  9 Sangat Baik 1     

M B A  8 Baik  1    

S N  9 Sangat Baik 1     

I S  8 Baik  1    

R M  7 Baik  1    

A L  9 Sangat Baik 1     

M R D 9 Sangat Baik 1     
N D H 7 Baik  1    
A D K 9 Sangat Baik 1     

C P 8 Baik  1    

A B M 9 Sangat Baik 1     
D N N  9 Sangat Baik 1     

S S 9 Sangat Baik 1     
Jumlah 281       

Rata-rata 8.26       



102 

Lanjutan Lampiran 14.1 

 

 

SD Sorogenen 

 

MS 8 Baik  1    

ANS 9 Sangat Baik 1     

ATP 5 Kurang   1   

NP 3 Kurang    1  

IDP 5 Kurang   1   

HAK 3 Kurang    1  

NAD 6 Kurang   1   

AF 9 Sangat Baik 1     

RKN 9 Sangat Baik 1     

ZAB 9 Sangat Baik 1     

HC 7 Baik  1    

ES 9 Sangat Baik 1     

MDR 7 Baik  1    

BA 9 Sangat Baik 1     

GNPS 9 Sangat Baik 1     

MDP 7 Baik  1    

NA 9 Sangat Baik 1     

MYP 8 Baik  1    

DRJ 9 Sangat Baik 1     

MRA 8         

CPA 8 Sedang  1    

Jumlah 156       

Rata-rata 7.4       

SDK Totogan 

 

  

      

A R N  8 Baik  1    

A D S  8 Baik  1    

A M Y  8 Baik  1    

V D C 8 Baik  1    

B W D P 7 Baik  1    

A D P S 7 Baik  1    

J T C M 6 Sedang   1   

R S A 6 Sedang   1   

A P D P 9 Sangat Baik 1     
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R P O 8 Baik  1    

A O L 5 Sedang   1   

A R O W 8 Baik  1    

A H D W  6 Sedang   1   

R S   7 Baik  1    

L C E A 6 Sedang   1   

F N S M S  6 Sedang   1   

C C M D  6 Sedang   1   

I KS  6 Sedang   1   

C A M D  6 Sedang   1   

D I N  6 Sedang   1   

B D P H  6 Sedang   1   

T M  7 Baik  1    

SD IT Kelas A  

F N K 9 Sangat Baik 1     

A TA  7 Baik  1    

A A A D 6 Sedang   1   

E J E P 4 Kurang    1  

G D 9 Baik 1     

H R L 6 Sedang   1   

H A H 7 Baik  1    

L A R J 6 Sedang   1   

M R A 8 Baik  1    

M A A  9 Sangat Baik 1     

M F N  3 Kurang    1  

M F A H  9 Sangat Baik 1     

M M A 6 Sedang   1   

M R F 6 Sedang   1   

N K  9 Sangat Baik 1     

N Y A 4 Kurang    1  

Z R P 9 Sangat Baik 1     

S S 9 Sangat Baik 1     

S D N 9 Sangat Baik 1     

C E S 8 Baik  1    

D C R 6 Sedang   1   

N U S 8 Baik  1    
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SD IT kelas B  

A A K  9 Sangat Baik 1     

A W N  8 Baik  1    

A N A 7 Baik  1    

A I W 9 Sangat Baik 1     

D A Y A 6 Sedang   1   

F S E 9 Sangat Baik 1     

F A A  8 Baik  1    

H R 9 Sangat Baik 1     

I F W  8 Baik  1    

J S S 7 Baik  1    

K R  7 Baik  1    

M A A K 8 Baik  1    

M F R 9 Sangat Baik 1     

N H A 7 Baik  1    

P S A 4 Kurang    1  

T N A  9 Sangat Baik 1     

T M A B 9 Sangat Baik 1     

T M   9 Sangat Baik 1     

V N M 7 Baik  1    

Siswa 20 8 Baik  1    

Siswa 21 9 Sangat Baik 1     

Siswa 22 7 Baik  1    

 

SD Kanisius Kalasan Kelas A 

 

L V D  5 Sedang   1   

E S D E 8 Baik  1    

A W A P 8 Baik  1    

A Y S L  4 Kurang    1  

V S C D 7 Sedang  1    

L E N 7 Sedang  1    

K E Q R 4 Kurang    1  

C V B  4 Kurang    1  

C V P 6 Sedang   1   

D E S 6 Sedang   1   

B S  8 Baik  1    

A P E W 9 Sangat Baik 1     



105 

Lanjutan Lampiran 14.4 

 

J N D  3 Kurang    1  

N N M  6 Sedang   1   

N C S  9 Sangat Baik 1     

J W  4 Kurang    1  

A D P  9 Sangat Baik 1     

V D K  9 Sangat Baik 1     

S A G 7 Baik  1    

M B C N  8 Baik  1    

N P S 9 Sangat Baik 1     

Y K A W  7 Baik  1    

F D A C 6 Sedang   1   

J N   6 Sedang   1   

M V D K P  4 Kurang    1  

C F L P  3 Kurang    1  

J V A N  8 Baik  1    

H A A  6 Sedang   1   

M D K  9 Sangat Baik 1     

E L H P 7 Baik  1    

E V M  9 Sangat Baik 1     

P J H  7 Baik  1    

M E A R 7 Baik  1    

V A S  5 Sedang   1   

F S  9 Sangat Baik 1     

B A P 4 Kurang    1  

K L A 7 Baik  1    

K N  3 Kurang    1  

 

SD Kanisius Kalasan Kelas B 

 

D R  8 Baik  1    

I M A  5 Sedang   1   

F T R  7 Baik  1    

A A P  8 Baik  1    

H K W  6 Sedang   1   

A A Y W  7 Baik  1    

F R S  8 Baik  1    

AC S 8 Baik  1    

M J P P 9 Sangat Baik 1     



106 

Lanjutan Lampiran 14.5 

 

G A  9 Sangat Baik 1     

N R C B S  6 Sedang   1   

O A A  8 Baik  1    

L J S 9 Sangat Baik 1     

S P S 3 Kurang    1  

S A D 3 Kurang    1  

P W H  7 Baik  1    

M A V E P 8 Baik  1    

A R A  3 Kurang    1  

L A  8 Baik  1    

L B  9 Sangat Baik 1     

A L W 9 Sangat Baik 1     

K R D 6 Sedang   1   

D P N  9 Sangat Baik 1     

L R  9 Sangat Baik 1     

L R B P  9 Sangat Baik 1     

H A I  4 Kurang    1  

J A  4 Kurang    1  

V A S  5 Sedang   1   

B A P  4 Kurang    1  

E A S 5 Sedang   1   

A N Y  9 Sangat Baik 1     

V AN  8 Baik  1    

J A C 2 

Kurang 

Sekali 

   1  

I W M R L  9 Sangat Baik 1     

A J E T P  6 Sedang   1   

 

62 73 37 21 1 

 

Sangat Baik = 62 siswa 

Baik = 73 

Sedang= 37 

Kurang =21 

Kurang sekali =1 


